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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Data Riskesdas 2010 menyatakan persentase tertinggi status gizi 

penduduk dewasa (>18 tahun) berdasarkan kategori umur 45 – 49 (11,8 %) dan wanita  

usia 40 – 44 tahun (14,8%). 

Tujuan : Mengetahui hubungan konsumsi karbohidrat, lemak, serat dan kalsium terhadap 

kegemukan pada usia dewasa 40 – 44 tahun di wilayah Indonesia. 

Metode Penelitian : Data yang digunakan Riskesdas Tahun 2010 dengan desain cross 

sectional. Sampel yang didapat adalah 8694 orang. Pengujian statistik menggunakan Uji t 

test independent, Uji Annova, Pos Hoc Bonferoni dan Uji Regresi Logistik. 

Hasil : Responden pada usia dewasa 40 – 44 tahun mengalami kejadian kegemukan 

sebanyak 2694 (29,1 %), asupan karbohidrat adalah 215,18 ± 69,14 gr, lemak 47,29 ± 

20,37 gr, serat 7,53 -+ 3,64 gr dan kalsium 234,84 -+ 168,48 mcg. Terdapat perbedaan 

yang signifikan pada asupan karbohidrat (p < 0,05) dan tidak ada perbedaan pada asupan 

lemak, serat dan kalsium (p ≥ 0,05) di wilayah Indonesia. Terdapat perbedaan asupan 

karbohidrat dan lemak antara Region 1 dengan Region 3 dan Region 2 dengan Region 3 

(p < 0,05)  serta ada  hubungan bermakna pada asupan serat pada Region 1,  Region 2  

dan Region 3 ( p < 0,05). Terdapat hubungan asupan lemak dengan kejadian kegemukan 

dengan nilai OR (Odds Ratio (OR) dari variabel asupan lemak adalah 1,10 dan ( 95%  CI 

: 1,000 – 1,213). 

Kesimpulan  : Kegemukan pada usia 40 – 44 tahun di wilayah Indonesia dipengaruhi 

oleh asupan lemak berlebih. Dengan demikian diperlukan konseling gizi sesuai dengan 

tingkat pendidikan dan pengetahuan gizi masyarakat serta budaya daerah setempat.  
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